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BAB V   

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan masing-masing industri 

rumah tangga tempe bungkil di Desa Sekarpuro, Kecamatan Pakis, Kabupaten 

Malang tidak memperhatikan komponen biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi. Pengrajin tempe bungkil kacang pada masing-masing industri hanya 

memperhitungkan bahan baku yang digunakan serta biaya variabel yang 

digunakan dalam proses produksi tempe bungkil kacang. 

2. Pada masing-masing industri rumah tangga tempe bungkil kacang berdasarkan 

bahan baku menghasilkan keuntungan. Hal ini disebabkan karena jumlah 

penerimaan lebih besar daripada jumlah biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

industri tempe bungkil kacang. 

3. Nilai tambah yang dihasilkan oleh masing-masing industri rumah tangga tempe 

bungkil kacang disebabkan karena dipengaruhi oleh harga input bahan baku 

yang  lebih besar daripada nilai produk tempe bungkil kacang. 

4. Perhitungan harga pokok produksi metode full costing dengan metode variable 

costing bungkil kacang tanah terdapat selisih yaitu hasil perhitungan harga 

pokok produksi metode full costing yang lebih besar daripada perhitungan 

harga pokok produksi metode variable costing. Keuntungan yang didapatkan 

oleh masing-masing industri rumah tangga tempe bungkil kacang 
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berbeda dan berdasarkan perhitungan R/C Rasio, masing-masing industri rumah 

tangga tempe bungkil kacang dikatakan menghasilkan keuntungan. Pada 

perhitungan nilai tambah pada masing-masing industri rumah tangga tempe 

bungkil kacang dengan menggunakan metode Hayami mendapatkan hasil yang 

berbeda-beda, tetapi hasil dari perhitungan nilai tambah oleh masing-masing 

industri rumah tangga tempe bungkil kacang termasuk dalam kriteria rendah. 

5.2  Saran 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dipaparkan, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Masing-masing pengrajin tempe bungkil kacang perlu mencoba perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode full costing agar bisa mendapatkan hasil 

akurat. 

2. Masing-masing pengrajin tempe bungkil kacang perlu meningkatkan 

pendapatan dengan cara mencari harga beli bahan baku yang lebih rendah atau 

menaikkan harga jual. 
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